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ABSTRAK

Air tanah merupakan salah sai sumber ale bersih wntvk memenublii kebutuhan Bidup, Dengan
dipengaruii slak fakior alam dan semakin beragamnya aktivitas kehidupan monusia, keberadian
logam berat pody ol taneh Fares divospadal, OF antara logam-logam beres esensial dalam air
tarah, konddungan Feo don Ma Basanya memilidd kadar vang relarif tineei Metode adsorpsi dengan
limbak pertanian (agrowaste) berupa serbuk kulil fogung sebagal biomaterial dapar diguratan
wnfuk mesyerap Iogam dalam ale Peaclitan ini beriafuan wntek melifar kompecist adsorpst fogom
Fe dar Mr dengan mengetalul pengaruhi korsertrasi logam Fe dalam air terhadap sfisiensi
peapisthan logom Mu dan penpavek konrertras! logam Mn dalam air terhadap efisiensi penyisihan
fogam Fe Penelitian dilakukan dengan sistem bateh dofam bondisi optimum davi masing-maring
Jemis logarm, serto dicobokar rerkadap laruian ariifisiol dan digplikasitan terhadap sampel air
famih Uitk meflind peagaral variasl konsenlnasl yvang diberikon terhadap efisens penyisitian
fogam Fe don logom M larwiar yang digeeokoan berupa lorntan ardifisial depgan varias
kopngentrasd Fe o< My Fe o= M, dan Fe > Me Dori variasd bonsentrasi ini menunivkkan balea
semakin el kanseniras! lagam Fe wmate efisionst penyisikan logam Mn akar semakin mensrin
D gemakin trggl konsenrrasi Iogam Ma maka efisiensi pexyisilian logam Fe akan sematia
micHurd, Secare umne, darl basil perelidar il diperithatkan balnea proses penverapar suaiv
Iopam dapm herlangsung secara optimal jika keberadaan logam fobn Hidek melebifi konsenirosi
fopam ity sendirl Hasil penelitian ind jugpo menunivion bolveg dari kedua variasi percobaan
wislauprer gl Eondisd opiimum yang berbeda efisiens) peovisihun terliadap fogam Fe tetap lebih
Bogar dori pada efisiensi pewvisihan logam M. Hal ind disehabkan oleh dove gfinitay ion logam Fe
varg lebif besar daripada logam Ma dan kecifnya jari-jari ion fogam Fe daripada fon fogam Ma
selingga ion hesi cenderung lebih cepal terserap pada sicl akeifadvarben @erbuk kulif ioguag)

Kala Kunci: advorpsi, serbick bl Jogung, ale tanak, Fe, Ma




BAB 1
PENDAHULUAN
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1.1 Latar Hehkang

Air tanah merupakan salah salu sumber air bersih untuk memenuhi kebutrhan
hidup. Dimana air tanah bisa didapatkan dengan membuat sumur atau pada
permukaan tanah dapal dilemukan dalam bentuk mata air (Encarta, 2005),
Dengan dipengaruhi oleh faktor alam dan semakin beragamnya aklivilas
kehidupan manusia, keberadaan logam berat pada air tanah harus diwaspadai.
Walaupun dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh orpanisme hidup,
tetapi logam berat dapat menimbulkan efek racun jika berada dalam jumlah

vang besar {logam beral esensial) (Vouk dalam Putra Evan Sinly, 2006).

i antara logam-logam berat esensial dalam air tanah, kandungan besi dan
mangan biasanya memiliki kadar vang relatif tingyi. Kadar besi dapat mencapai
10-100 mg /1 pada air tanah dalam dengan kadar oksigen yvang rendah (EHendi,
2003). Sedangkan kadar mangan dapat mencapai 2 mg/l (Kawamura, 1987).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada beberapa lokasi di kota
Padang, didapatkan konsentrasi logam Fe dalam air tanah berada pada rentang
0,%-10,6 mp/1 (Rosa Gustilisa, 2006). Pemerintah melalui PP RI/ 82/ 2001 tentang
penpelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air pada klasifikasi mutu
air kelas safu (air baku untuk air minum) dan Permenkes Mo, 907/ Menkes, SK/
VIL/ 2002 tentang persyaratan kualitas air minum, menetapkan konsentrasi besi
adalah 0.3 mg/L. Sedangkan menurut Menkes Rl No. 416/ Menkes/ per/
[X/1991 tentang baku mubu air sumur, kadar besi untuk air sumur adalah 1
mg/ L.

Sedangkan konsentrasi logam Mn dalam air tanah di kota Padang berada pada
rentang 0,1-2,2 mg/1 (Rosa Gustilisa, 2006). Sedangkan klasifikasi mutu untuk air
minum, kadar mangan tidak boleh melebibi (L1 mg /] menurat PP RI/ 827 2001
tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air kelas satu

dan Permenkes Mo, 907/ Menkes/ SE/ VIT/2002. Sedangkan menurut Menkes




Rl MNo. 416/ Menkes/ per/ 1X/ 1991, kadar mangan untuk air surnur adalah 05
my /L. Beberapa alternatif metode pengolahan dalam menyisihkan logam adalah
proses oksidasi yang ditkull dengan proses pengendapan dan filtrasi, proses
penukaran ion dan proses stabilisasi pelunakan kapur (Al Layla, 1978;
Kawamura, 1991). Metode lain yang banyak digunaksn untuk menyisihkan

logam dalam air adalah adsorpsi (Montgomery, 1983),

Adsorpsi adalah proses di mana molekul pencemar terkonsentrasi pada
permukaan adsorben (Chemviron Carbon, 2004). Proses adsorpsi ini melibatkan
dua komponen utama yaitu adsorben yang merupakan padatan di mana
padanya terjadi pengumpulan substansi yang disisthkan dan adsorbat vaitu
substansi yang akan disisihkan dari cairan. Adsorben yvang sering digunakan
dalam proses adsorpsi adalah adsorben jenis konvensional (karbon aktif dan
resin ion exchange], Namun penggunaan adsorben konvensional ini memerlukan
biava yang cukup signifikan, Besarnva investasi yang dibutubkan untuk proses
adsorpsi konvensional dalam penvisihan logam, semakin memicy banyaknya
penelitian dalam mencari piliban adsorben alternatif vang disebut dengan Jmo-
et muberiel. Hal inilah menyebabkan keinginan untuk mepemukan material
adsorpsi alternatil vang dikateporikan sebapai adsorben low-cost denpan
kapasitas yang lebibh batk untuk proses adserpsi (Kurniawan et al dalam

Somerville, 20007,

Hasil studi menyatakan babwa material-material yang mengandung selulosa
dapat digunakan untuk mengolah limbah logam berat [Tgwe dkk, 2005)
Beberapa biomalerial yang telah digunakan untuk menyisihkan logam berat
antara lain sckam padi (Edison Munal, 1997), kulit kacang (Edison Munaf, 2004},
jamur Rhizopus migricans  (Sudha Bai, 20010, lemut (Low, 1997), ganggang
pspergiilis niger (Huseyin, 1999, tongkol jagung (ipwe, 2005), batang pisang (Erni

mistan, 2{06).

Kulit jagung merupakan limbah pertanian vang mengandung selulosa dan
hemiselulosa pada strukturnva (Kurakake dkk, Z001). Penelidan tentang
pemandaatan kulit jagung dalam menyisihkan logam berat vaitu kompetisi

adsorpsi ion logam Zn (1T}, Cd {II), dan Pb (I1) {Tgwe, 2005) dan penelitian tentang



pengaruh variasi laju alir influen dan diameter adsorben kulit jagung terhadap

penyerapan Cr (V1) dalam air (Mardona, 2007),

Pada penelitian ini akan dipelajari tentang kompetisi adsorpsi logam Fe dan Mn
dalam air tanah dengan menggunakan serbuk kulit jagung sebagai adsorben,
Kompetisi antara kedua logam ini akan di lihat pengaruh variasi konsentrasi
logam Fe terhadap penyisihan logam Mn dan pengarul vadasi konsentrasi
logam Mn terhadap penyisihan logam Fe. Sistem adsorpsi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sistem batch. Penelilian ini meropakan Jangkah awal
dalam melihat performa keelisiensian penyisihan logam oleh biomaterial serbuk

kulit jagung,

1.2 Maksud dan Tujuar:

Maksud dari penelitian ini adalah mendavagunakan limbah pertanian berupa

kulit jugung sebagai biomaterial {absorken) untuk menyerap logam Fe dan Mn

yang terdapat dalam air tanah. Tujuan penelitian ini adalah:

= Mempelajari pengaruh variasi konsentrasi logam Fe terhadap penyisihan
logam Mn;

=  Mempelajari pengaruh variasi konsentrasi logam Mn terhadap penyisihan

logam Fe.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Percobaan dilakukan terhadap larutan arlilisial dan mengpunakan sampel air
sunur asli untuk percobaan aplikasi;

2. Sistem adsorbsi yang digunakan adalah sistem haick;

3. Wariasi konsentrasi larutan artifisial meliput Fe > Mn, Fe = Mn, Fe < Mn;

4. Proses adsorpsi dilakukan selama &0 menil wakiu pengamatan dengan

variasi interval waktu kontak setiap 13 menit;
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BABV
SIMPULA DAN SARAN
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5.1 ‘hmpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kompetsi adsorpsi logam Fe dan Mn

dalam air tanah dengan mengpunakan serbuk kulit jagung sebagai adsorben

dapat disimpulkan sebagai berikul:

T

2

=1

Dengan memvariasikan konsentrasi logam Fe dalam larutan logam Mn
didapatkan bahwa efisiensi penyisihan logam Mn akan semakin menurun
jika konsentrasi logam Fe semakin tinggi;

Pada variasi konsentrasi logam Fe dalam larutan logam Mn yang tetap yaitu
Mn>Fe, Mn=Fe, dan Mn<Fe, nilai efisiensi logam Mn berturut-turut adalal
90,15%; B7.32%; B3.33%. Dan nilai efisiensi logam Fe berturut-turul adalah
91,28%; 07,09%; 99,03%,

Dengan memvariasikan konsentrasi logam Mn dalam larutan logam Fe
didapatkan bahwa semakin besar konsentrasi Mn maka efisiensi penyisihan
Fe akan semakin kecil;

Pada variasi konsentrasi logam Mn dalam larutan logam Fe vang tetap vaitu
Fe=Mn; Fe=Mn; dan Fe<Mn, nilai eficiensi logam Fe berfurut-turnt adalab
84,19%; 95,64%,; 98.55%. Dan nilai efisiensi logam Fe berturut-turut adalah
89,71%; 87.30'%; B2.30%.

Efisiensi penyisihan masing-masing logam menjadi tidak optimal di saat
konsentrasi salah satu legam mendominasi atau lebih besar dari logam
lainnya;

Lfisiensi penyisihan logam Mn dan Fe secara umum mengalami peningkatan
bersamaan dengan bertambahnya wakta;

Proses penyisihan logam Mn dan Fe tetap berlangsung walaupun berada
dalam suatn campuran larutan vang sama;

Efisiensi penyisihan terhadap logam Fe selalu lebih besar daripada efisiensi
penyisihan logam Mn akibat dari [aklor konsentrasi ion logam, pH larutan

logam, kemampuan adsorben dan banyvaknva adsorben serta faktor sifat



kimia logam Fe dan Mn yang berupa dava afinitas ion logam Fe lebih besar
daripada logam Mn dan kecilnva jari-jari ion logam Fe daripada jari-jari ion

lopam Mun;

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai alterpatil untuk

peneliian vang akan datang di antaranya:

1. Perlu adanya penerapan dari pemaniaatan serbuk kulit jagung sebagai
adsorben ini untuk dibuat sebuah reaktor dengan mempertimbangkan
parameter-parameter optimum  vang lelah didapatkan. Di mana unhk
penyisihan logam Fe perlakuan optimum terhadap adsorben vaitu dengan
pencucian dengan air bersth dan dikeringanginkan, pH optimum 4, berat
optmum  adsorben 2 gram dalam 100 mi Jarutan. Sedangkan untuk
penyisthan logam Mn perlakoan optimum terhadap adsorben yaitu dengan
perendaman 2-3 jam adsorben dengan etanol dan dikeringanginkan, pH

optimuimn 5, dan berat optimum adsorben 2 gram dalam 100 ml larutan,

!-\_'l

Untuk mengatast proses adsorpsi yang belum sesuai dengan baku mutu yang,
telah ditetapkan, maka dapat dilakukan dengan memaodifikasi proses melalui
adsorpsi secara bertingkat;

3. Perlunya studi dengan metode kontinu melaloi penggunaan  kondisi
optimum yang dihasilkan dari percobaan sebelumnya, sehinpga diperoleh
data awal rekayasa yang penting dalam seale-up proses adsorpsi;

4. Perlu adanya penelitian lain mengenai pemanfaatan serbuk kulit jagung

sebagai adsorben dalam menyisihkan logam-logam lain pada air lanah

maupun limbah cair.
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